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Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati yang sangat melimpah di perairan Indonesia. Produksi 

rumput laut nasional tahun 2014 mencapai 10,2 juta ton atau meningkat tiga kali lipat dari produksi rumput laut tahun 2010 

yaitu 3,9 juta ton. Peningkatan rata-rata produksi rumput laut per tahun mencapai 27,71% (Direktorat Perikanan Tangkap, 

2015).   

Rumput laut cokelat memiliki kandungan karbohidrat, protein, abu, air, vitamin dan mineral dalam bentuk makro 

dan mikro elemen yaitu kalium (K), natrium (Na), magnesium (Mg), fosfat (P), iodin (I) dan besi (Fe) (Syad et al. 2013; 

Cardoso et, al. 2015). Rumput laut cokelat mengandung metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan yaitu alkaloid, 

glikosida,  tanin dan steroid yang banyak digunakan  dalam pengobatan dan industri farmasi (Mulyadi, 2019) serta senyawa 

fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas penghambatan oksidasi LDL, Angiotensin Converting Enzyme (ACE), a-

amilase, a-glukosidase (dan berpotensi memberikan efek terapeutik serta perlindungan terhadap beberapa penyakit 

degeneratif terutama kanker. (Prasetya, 2020) 

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang sering digunakan dalam mengekstrak jaringan tumbuhan. Pada 

dasarnya metode ini dengan cara merendam sampel menggunakan pelarut organik seperti metanol, etanol dengan sekali-

sekali dilakukan pengocokkan dalam suhu ruang. Pada prinsipnya metode maserasi memerlukan waktu kontak yang cukup 

lama antara pelarut dengan bahan yang di ekstrak dan adanya distribusi pelarut organik yang secara terus menerus kedalam 

sel tumbuhan yang mengakibatkan pemecahan dinding dan membran sel sehingga senyawa aktif metabolit sekunder yang 

berada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik (Bahua, 2011). Kelebihan metode maserasi adalah 

pengerjaannya cukup sederhana, murah, mudah dilakukan dan tidak menggunakan suhu tinggi yang dimungkinkan dapat 

merusak senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam sample. Maserasi pada penelitian ini menggunakan pelarut metanol. 

Kelebihan dari metanol adalah bersifat inert, memiliki titik didih yang cukup rendah sehingga mudah di uapkan tanpa 
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 A B S T R A C T 

Sargassum cinereum brown seaweed contains phytochemical compounds such as alkaloids, 

flavonoids, steroids, saponins and phenolics, which are quite high. Different types of solvents can 

dissolve the bioactive components according to the polarity of the solvent used. Methanol solvent 

has a more effective level of polarity in dissolving all phytochemical compounds, one of which is 

flavonoids so as to produce the highest flavonoid compounds. Butanol extract only showed 

negative results in the flavonoid and saponin test. The hexane extract showed negative results only 

for the saponin test while the ethyl acetate extract showed positive results in all tests. 

 

1.          PENDAHULUAN   
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menggunakan suhu tinggi dan bersifat universal yang dapat mengikat semua komponen kimia yang terdapat dalam 

tumbuhan bahan alam baik yang bersifat non polar, semi polar, dan polar (Bahua, 2011).  

Fraksinasi merupakan metode ekstrasi yang di dasarkan pada sifat-sifat kelarutan kompononen target dan 

distribusinya dalam berbagai pelarut yang tidak saling bercampur, yakni sebagian komponen larut pada fase pertama dan 

sebagian larut pada fase kedua. Syarat pelarut untuk fraksinasi adalah memiliki kepolaran yang sesuai dengan bahan yang 

di ekstrasi dan harus terpisah secara pengocokan yang ditandai dengan terbentuknya dua lapisan yang tidak saling campur. 

Kelebihan dari metode ini adalah dapat memperoleh komponen bioaktif yang lebih spesifik dan waktu ujinya cepat (waktu 

total ekstrasi pendek) (Nwodo., 2011) 

Menurut Asnani (2012), Pelarut golongan alkohol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam proses 

isolasi senyawa organik bahan alam, karena dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder secara maksimal. Fraksinasi 

menggunakan variasi pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda yaitu metanol, etil asetat dan heksana. Pemilihan 

pelarut ini dimaksudkan agar senyawa- senyawa yang memiliki kepolaran berbeda dapat terekstrak kedalam pelarut yang 

sesuai dalam proses ini terdapat dua lapisan yang tidak saling bercampur. Lapisan yang bersifat polar (fase air) 

mengekstrak komponen gula (glikon) sedangkan pelarut semi polar maupun non polar (fase organik) mengekstrak 

metabolit sekunder (aglikon). Fraksinasi menggunakan dua metode yaitu dengan menggunakan corong pisah dan 

kromatografi kolom (Permadi, 2015) 

 

2. MATERI DAN METODE  

a. Bahan dan alat 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut coklat (S. Cinereum) yang di dapat di 

sepanjang pantai Gunung Kidul, Yogyakarta. Bahan kimia yang digunakan adalah metanol, butanol, etil asetat, heksana, 

aquades, preaksi dragendorff, pereaksi mayer, klorofom, serbuk magensium, asam sulfat pekat serbuk magnesium, amil 

alkohol, air panas, HCL 2 N, FeCl3 H2SO4, H2SO4 NaOH, anhidra asetat, reagen Folin-Ciocalteau 50% (v/v), Na2CO3 5%  

(b/v), Metanol p.a,  Aquades. Bahan habis pakai adalah kertas almunium foil, Tissue, kertas label, sarung tangan, masker, 

aquades. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik, gelas ukur, buah mortal, tabung reaksi, gelas 

beker, gelas beker, corong kaca, batang pengaduk, labu ukur, labu ukur L, pemanas listrik, termometer, pipet tetes, Vakum 

rotary evaporator, Erlenmeyer, dan gelas arloji. 

3. METODE PENELITIAN  

         Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan melakukan percobaan secara langsung dan di analisa 

secara deskriptif yaitu dengan melakukan identifikasi komponen bioaktif. 

a. Paramenter Analisis 

 Ekstrak S. Cinereum di uji kandungan fitokimia, antioksidan dan antibakteri dengan pelarut yang berbeda 

kepolarannya. Pelarut yang di gunakan adalah heksana (non polar), etil asetat (semi polar) dan butanol (polar). 

b. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: 1) preparasi sampel S. Cinereum, 2) ekstrasi sample, Uji 

Fitokimia 3) fraksinasi sampel dan uji fitokimia 

c. Preparasi Sampel 

Sampel alga coklat S. Cinereum kering ditimbang sebanyak 7 kg kemudian dicuci dengan air bersih untuk 

menghilangkan kotoran yang berupa kerak lumut atau bahan lainnya yang dapat mengganggu dalam proses ekstraksi. 

Sampel di potong kecil–kecil untuk memperluas permukaan sehingga dapat mempercepat proses pengeringan dan 

mempermudah penggilingan sampel menjadi serbuk. Selanjutnya sampel dikering anginkan selama 7 hari pada ruangan 

terbuka yang terlindung dari sinar matahari.  

d. Ekstrasi Sampel 

Ekstrasi yang digunakan adalah maserasi (perendaman) tepung rumput laut dengan menggunakan pelarut metanol. 

Sampel rumput laut sebanyak 100 gr dimaserasi dengan metanol sebanyak 300 ml selama 72 jam dan diaduk setiap 24 jam. 

Hasil ekstrak kasar yang sebanyak 11,5 gram dengan warna cokelat gelap. Filtrat yang di peroleh dari hasil maserasi 

selanjutnya di uapkan pelarutnya dengan rotary evaporator vaccum dengan suhu 40°C untuk mendapatkan ekstrak pekat 

yang akan digunakan untuk pengujian selanjutnya. Prinsip utama alat ini terletak pada penurunan tekanan sehingga pelarut 

dapat menguap pada suhu dibawah titik didihnya. Ekstrak ini kemudian dibagi menjadi dua. Sample pertama merupakan 

ekstrak hasil maserasi dan sample kedua ekstrasi hasil maserasi di lakukan uji fraksinasi bertingkat menggunakan pelarut 

yang berbeda yaitu butanol, etil asetat, dan heksana. 
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e. Fraksinasi S. Cinereum 

Fraksinasi ekstrak S. Cinereum dengan metode corong pisah. Ekstrak kental metanol di fraksinasi dengan variasi 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda yaitu heksana (non polar), etil asetat (semi polar) dan butanol (polar). 

Ekstrak kental diencerkan terlebih dahulu menggunakan aquades yang telah di panaskan sebanyak 40 ml, di aduk sampai 

homogen, kemudian dimasukan kedalam corong pisah, di tambahkan pelarut heksana sebanyak 40 mL, kemudian di 

homogenkan dan didiamkan sampai terlihat batas pisah antara kedua pelarut tersebut.  

Setelah terpisah fraksi heksana dan fraksi aquades di keluarkan dari corong pisah. Sisa fraksi aquades di tambah 

etil asetat 40 mL, kemudian di homogenkan dan didiamkan sampai terlihat batas pisah antara kedua pelarut tersebut, 

setelah setelah terpisah fraksi etil asetat dan fraksi aquades di keluarkan dari corong pisah. Sisa fraksi aquades di tambah 

butanol 40 mL kemudian di homogenkan dan didapatkan fraksi butanol. Fraksi butanol dan fraksi air tidak dapat di 

pisahkan karena keduanya memiliki tingkat kepolaran yang sama. 

 Hasil fraksinasi dari masing-masing pelarut di pekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40
o
 hingga 

pelarut hampir teruapkan semua. Fraksi kental yang di peroleh kemudian dikeringkan menggunakan water bath kemudian 

dihitung rendemen masing-masing fraksi pekat. Rendemen yang di peroleh merupakan hasil dari 3 g berat ekstrak pekat 

metanol. 

 

d.  Analisis Komponen Aktif (Harborne, 1996)  

    Uji alkaloid 

50 gram ekstrak ditambahkan 2 ml kloroform dan 2 ml ammonia lalu disaring. Filtrat ditambahkan 3-5 tetes asam 

sulfat pekat lalu dikocok hingga terbentuk dua lapisan. Fraksi asam diambil. Kemudian ditambahkan pereaksi Mayer dan 

Dragendroff masing-masing 4-5 tetes. Apabila terbentuk endapan menunjukkan bahwa sampel tersebut mengandung 

alkaloid, dengan pereaksi Mayer memberikan endapan berwarna putih dan pereaksi Dragendroff memberikan endapan 

berwarna merah jingga.  

      Uji flavonoid 

 50 gram ekstrak ditambahkan dengan 100 ml air panas, didihkan selama 5 menit, kemudian disaring. Filtrat 

sebanyak 5 ml ditambahkan 0,05 mg serbuk magnesium dan 1 ml asam klorida pekat, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji 

positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga. 

   Uji steroid dan triterpenoid 

50 gram ekstrak ditambahkan asam asetat pekat sebanyak 10 tetes dan asam sulfat pekat sebanyak 2 tetes. 

Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit. Steroid memberikan warna biru atau hijau, sedangkan 

triterpenoid memberikan warna merah atau ungu 

 Uji saponin 

50 gram ekstrak ditambahkan 10 ml air sambil dikocok selama 1 menit, lalu ditambahkan 2 tetes asam klorida 1N. 

Bila busa terbentuk tetap stabil ± 7 menit, maka ekstrak positif mengandung saponin. 

 Uji fenolik  

50 gram ekstrak ditambahkan 10 tetes FeCl3 1%. Ekstrak positif mengandung fenol apabila menghasilkan warna 

hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Ekstraksi Rumput Laut S. Cinereum 

 

 

Gambar 1.  Hasil Ekstrasi S. Cinereum  
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S. cinereum di ekstrak dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol. Hasil ekstrasi yang di peroleh 

adalah berupa larutan kental yang bewarna hijau kecoklatan. Warna hijau kecoklatan disebabkan oleh pigmen warna yang 

terkandung dalam S. Cinereum. Pigmen yang berperan dalam memberikan warna pada terdiri dari fukosantin (pigmen 

coklat), karotenoid (pigmen merah), klorofil (pigmen hijau), dan xantofil (Santhy et,al 2021). 

Hasil ekstrak yang diperoleh di pengaruhi oleh kuantitas penyinaran matahari terhadap pigmen rumput laut, 

semakin banyak terkena sinar matahari maka akan memacu pigmen klorofil yang akan mendominasi yang disebut dengan 

proses adaptasi kromatik, yaitu proporsi pigemen dan kualitas pencahayaan terjadi penyesuaian. Selain faktor alamiah dari 

penyinaran matahari faktor lain yang mempengaruhi hasil ekstrak ialah metode ekstraksi yang digunakan, ukuran partikel 

sampel, kondisi dan waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi, serta perbandingan jumlah pelarut dan sampel. (Henny, 

2017). 

 

b. Fraksinasi 

Fraksi yang diperoleh berbentuk pasta dimana C fraksi n-heksan (non polar) dan A fraksi etil asetat (semi polar) 

berwarna hijau pekat sedangkan B fraksi butanol (polar) berwarna kuning kehijauan. Perbedaan warna ini disebabkan 

karena pada saat ekstraksi menggunakan larutan metanol (polar) senyawa fitokimia yang bersifat polar yang ada pada S. 

cinereum telah terekstrak lebih dulu. Kelebihan dari metode ini dapat memperoleh komponen bioaktif yang lebih spesifik 

sesuai dengan tingkat kepolaran larutan (Elifah, E., 2010).   

   

c. Rendemen 

Berbagai jenis pelarut berbeda berpengaruh terhadap hasil ekstraksi dan rendemen menunjukan bahwa fraksi 

heksana (9,66 %) menghasilkan rendemen tertinggi daripada  etil asetat (6,33 %)  dan butanol (4,60 %). Hal ini berarti 

bahwa sampel S. Cinereum lebih banyak mengandung senyawa nonpolar karena ekstrak tertinggi diperoleh dari pelarut 

heksana. Berdasarkan prinsip like dissolves like, senyawa bersifat polar cenderung larut dalam polar dan sebaliknya 

senyawa non polar akan larut dalam pelarut non polar. Kepolaran pelarut dan kepolaran bahan yang di ekstrasi 

berhubungan dengan daya melarutkan yang tinggi.  

Berdasarkan Lantah et al. (2017), banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung di dalam suatu ekstrak tergantung 

pada besarnya persentase rendemen yang dihasilkan. Semakin besar persentase rendemen, maka semakin besar pula 

kemungkinan kandungan senyawa bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak tersebut Rendemen tertinggi terdapat pada 

fraksi heksana diduga senyawa metabolit sekunder yang ada pada S. Cinereum lebih banyak bersifat non polar terutama 

dalam bentuk aglikon. Beberapa senyawa bioaktif seperti kelompok triterpenoid bersifat non polar cenderung larut dalam 

pelarut heksana, sedangkan pelarut etil asetat digunakan untuk memisahkan senyawa flavonoid.  

Besarnya rendemen ekstrak dari suatu pelarut di pengaruhi oleh sifat kepolaran dari pelarut, suhu, dan waktu 

ekstrasi, serta tingkat kepolaran dari jumlah bahan yang di ekstrak. Rendemen penting karena terkait dengan jumlah bahan 

yang dihasilkan. Semakin banyak rendemen suatu bahan aktif maka akan semakin baik dan akan semakin mudah 

menjadikannya sebagai bahan baku dalam penelitianya selanjutnya. (Senja, 2014). 

 

 

 

 

 

A B C 

Gambar 2.  Hasil Fraksinasi Ekstrak S. Cinereum 
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d. Komponen Bioaktif ekstrak S. Cinereum 

Senyawa bioaktif yang terkandung pada S. Cinereum diuji secara kualitatif berdasarkan perubahan warna disajikan 

pada Tabel 

 

Tabel 1. Komponen bioaktif esktrak Rumput Laut S. Cinereum 

Senyawa 
Sampel 

Reagen Hasil Positif 
Metanol Butanol Etil Asetat Heksana 

Alkaloid ++ ++ ++ ++ 
Mayer, 

Dragendroff 

Endapan 

putih/merah 

Fenolik ++ + + + FeCl3 1% 
Larutan Hijau/ 

Biru 

Flavonoid ++ - + + Sianidin Test 

Larutan Merah 

Muda, Merah, 

Biru 

Saponin ++ - ++ - H2O 
Terbentuk 

Busa 

Steroid + + + ++ 
Lieberman- 

Bunchard 

Terbentuk 

warna hijau 

merah/ungu 

Keterangan : +  Sedang   ++ Kuat   - Tidak Ada  

 

 Senyawa fitokimia S. cinereum menunjukkan hasil yang berbeda-beda yang disebabkan oleh perbedaan 

kepolaran larutan. Fraksi etil asetat (semi polar) memiliki kandungan komponen bioaktif yang lebih banyak dibandingkan 

dengan dengan fraksi n-heksan (non polar) dan fraksi butanol (polar).  

Hasil analisis fitokimia menunjukan bahwa fraksi n-heksan menunjukan hasil positif pada uji alkaloid, fenolik, 

flavonoid dan steroid. Fraksi etil asetat menunjukan hasil positif pada semua uji yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin 

dan steroid dikarenakan fraksi etil asetat merupakan pelarut semi polar yang dapat melarutkan semua senyawa fitokimia 

yang bersifat polar maupun non-polar (Tensiska et,al. 2001).  Fraksi butanol menunjukan hasil positif pada uji alkaloid, 

fenolik dan steroid dikarenakan butanol merupakan pelarut polar yang mampu menarik senyawa organik alkaloid, fenolik 

dan steroid namun tidak mampu menarik senyawa flavonoid dengan tingkat indeks polaritas yang rendah karena gugus 

fungsi yang  terikat padanya atau senyawa lain yang memiliki gugus fungsi bersifat semi polar (Wikanta, 2012) 

Berbeda dengan penelitian Rosyidah (2010) yang menyatakan bahwa Sargassum sp yang di ekstrak dengan etanol, 

etil asetat dan n-heksan menunjukan hasil negatif terhadap senyawa saponin, tanin dan steroid. Ekstrak etanol dan n-heksan 

Sargassum sp menunjukkan hasil positif terhadap senyawa triterpenoid namun ekstrak etil asetat Sargassum sp menunjukan 

hasil negatif terhadap senyawa triterpenoid sedangkan pada hasil penelitian Putri (2014), bahwa ekstrak alga cokelat  

Sargassum sp mengandung senyawa flavonoid, saponin, fenol, steroid dan triterpenoid.   

 

1. Flavonoid 

Uji Flavonoid yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa komponen flavonoid terdeteksi dengan 

intensitas yang cukup kuat. Hasil pengujian memperlihatkan terbentuknya warna kuning yang berbuih jika dibiarkan akan 

berubah menjadi warna jingga. Jika dalam suatu ekstrak tumbuhan terdapat senyawa flavonoid akan terbentuk garam 

flavilium saat penambahan Mg dan HCL yang bewarna merah atau jingga.  Hal ini diduga karena flavonoid tersebut 

berikatan dengan gula sebagai glikosida, sehingga flavonoid dapat larut pada pelarut semi polar. 

2. Steroid 

Identifikasi steroid dalam percobaan ini menggunakan uji Lieberman-Burchard (anhidrida asetat-H2SO4 pekat). 

Hasil identifikasi terpenoid pada ekstrak rumput laut coklat S. Cinereum didapatkan terbentuknya cincin coklat atau merah 

ungu pada saat ditambahkan dengan H2SO4 dan pada steroid terbentuk warna kuning pernyataan ini sesuai dengan pustaka 

bahwa uji terpenoid dan steroid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan atau violet saat ditambah dengan H2SO4 

dan warna kuning yang menunjukkan adanya steroid jenuh. Perubahan warna tersebut dikarenakan terjadinya oksidasi pada 

golongan senyawa steroid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi (Pangestu, 2017) Penambahan kloroform 

untuk melarutkan senyawa steroid yang terkandung dalam ekstrak, sedangkan asam asetat anhidrat untuk membentuk 

turunan asetil  (Alfiyaturrohmah, 2013). Jika dalam larutan uji terdapat molekul air maka asam asetat anhidrat akan 

berubah menjadi asam asetat dan turunan asetil tidak terbentuk. Senyawa steroid akan mengalami dehidrasi dengan 

penambahan asam kuat dan membentuk garam dengan memberikan reaksi warna biru sampai hijau (Mukhlisoh, 2010). 

Perubahan warna ini disebabkan oleh reaksi oksidasi golongan steroid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi 
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(Sriwahyuni, 2010). 

Senyawa steroid umumnya bersifat polar namun dengan adanya gugus -OH pada residunya yang sering disebut 

dengan sterol menybebakan steroid bersifat semi polar-polar, Gugus hidroksil yang terikat pada rantai hidrokarbon 

cenderung untuk mendonorkan atom hidrogennya pada radikal bebas sehingga berfungsi sebagai antioksidan dan  sdapat 

menghambat pertumbuhan bakteri (Rosydah, 2010).  

3. Saponin 

Uji saponin yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa saponin hanya terdeteksi 

pada ekstrak metanol dan etil asetat yaitu dengan terbentuknya busa pada ekstrak. Reaksi hidrolisis senyawa saponin 

menjadi aglikon dan glikonnya yang ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil. Saponin merupakan senyawa yang 

mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofob. Simaremare (2014), Saponin pada saat dikocok terbentuk buih karena adanya 

gugus hidrofil yang berikatan dengan air sedangkan hidrofob akan berikatan dengan udara. Pada struktur misel, gugus polar 

menghadap keluar sedangkan gugus non-polar menghadap kedalam. Keadaan ini yang membuat terbentuknya busa. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mulyadi, (2019) yang mengidentifikasi adanya senyawa flavonoid, saponin, dan terpenoid pada 

ekstrak Sargassum sp. 

4. Fenolik 

Uji Fenolik yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa fenolik pada ketiga 

ekstrak S. Cinereum bernilai positif yaitu terbentuknya warna hijau pada larutan sample setelah di tetes reagen. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa komponen fenol terkandung dalam S. Cinereum. Fenol merupakan suatu alkohol yang bersifat 

asam sehingga disebut juga asam karbolat. Fenol memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan protein dan merusak 

membran sel. Kondisi asam oleh adanya fenol dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri (Pontoh, 2019). 

5. Alkaloid 

Uji alkaloid yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa alkaloid pada ke empat 

ekstrak S. Cinereum bernilai positif yaitu terjadi perubahan warna merah pekat atau jingga. Nitrogen pada alkaloid akan 

bereaksi dengan ion logam K
+ 

dari kalium tertraiodomerkurat, membentuk komplek kalsium-alkaloid yang mengendap 

sehingga didapatkan endapan jingga. Alkaloid merupakan golongan senyawa kimia yang larut dalam pelarut organik dan 

banyak ditemui pada ekstrak yang menggunakan pelarut polar Hal ini mengidentifikasikan bahwa komponen alkaloid 

terkandung dalam S. Cinereum. Perbedaan preparasi sample dan metode ekstrasi menggunakan pelarut yang berbeda dapat 

mempengaruhi kandungan bioaktif yang terdapat dalam ekstrak S. Cinereum.  

 

4.      KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Jenis pelarut yang berbeda dapat melarutkan komponen bioaktif yang sesuai dengan polaritas pelarut yang 

digunakan. Fraksi n-heksan menunjukan hasil positif pada uji alkaloid, fenolik, flavonoid dan steroid. Fraksi etil asetat 

menunjukan hasil positif pada semua uji dikarenakan fraksi etil asetat merupakan pelarut semi polar yang dapat melarutkan 

semua senyawa fitokimia yang bersifat polar maupun non-polar dan fraksi butanol menunjukan hasil positif pada uji 

alkaloid, fenolik dan steroid dikarenakan butanol merupakan pelarut polar yang mampu menarik senyawa organik alkaloid, 

fenolik dan steroid namun tidak mampu menarik senyawa flavonoid dengan tingkat indeks polaritas yang rendah karena 

gugus fungsi yang  terikat padanya atau senyawa lain yang memiliki gugus fungsi bersifat semi polar  

 

b. Saran 

 Perlu di lakukan uji antioksidan dengan metode selain DPPH untuk menghasilkan perbandingan jenis metode 

sehingga mendapatkan nilai antioksidan terbaik. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan berbagai variasi konsentrasi 

pada fraksi ekstrak S. Cinereum sehingga akan di peroleh konsentrasi terbaik untuk menjadi antibakteri . 
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